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SETAHUN TANPA
GEREGET

Unjuk rasa di berbagai tempat menyambut ulang tahun
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono. Ke-
marin para demonstran mengkritik kinerja Yudhoyono dan
kabinetnya, yang mereka anggap lamban.

Ketika memilih anggota Kabinet Indonesia Bersatu I,
September tahun lalu, Yudhoyono mengatakan akan
mengevaluasi kinerja para menterinya secara berkala, mi-
salnya setelah satu tahun. Yudhoyono pun berjanji menu-
kar atau mencopot menteri yang bekerja setengah hati.

Setahun terakhir, rapor bidang ekonomi lumayan kin-
clong. Perekonomian tumbuh positif, nilai tukar rupiah me-
nguat, kantong pengangguran pun mengempis. Namun laju
Indonesia kalah kencang dibanding negara tetangga yang
terperosok di jurang krisis 2008. Ekonomi Singapura, yang
sempat minus, misalnya, kini tumbuh 10 persen. Adapun In-
donesia seolah sudah puas dengan angka sekitar 6 persen.

Di luar urusan ekonomi, rapor pemerintah Yudhoyono-
Boediono banyak merahnya. Kepercayaan publik terhadap
8 keseriusan pemerintah memberantas korupsi, misalnya,
terus merosot.

Ada yang bernilai plus, tapi banyak yang bernilai minus.
] Dua belas bulan pemerintahan Yudhoyono-Boediono pun

\%\sepertl berlalu tanpa gereget. e
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Rapor yang Tak Mengesankan

inerja pemerintah Susilo Bambang Yudhoyono di
K bidang ekonomi bisa dibilang lumayan. Pereko-

nomian Indonesia tumbuh positif. Angka kemis-
kinan dan pengangguran pun menurun. Bandingkan
dengan kinerja di bidang lain, misalnya penegakan
hukum dan pemberantasan korupsi, yang belepotan.
Kendati begitu, masyarakat tetap kecewa karena pe-
merintah mestinya bisa memacu perekonomian melaju
lebih kencang.

Pemerintah kurang percaya diri sehingga mematok
angka pertumbuhan yang terlalu rendah. Padahal ba-
nyak kalangan, termasuk Bank Dunia, yakin Indonesia
bisa tumbuh di atas target yang ditetapkan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan
2008 sebesar 5,8 persen. Bahkan sebagian ekonom per-
caya negara kita mampu mencapai pertumbuhan di
atas 7 persen.

Tiadanya target yang tinggi membuat pasangan
Yudhoyono-Boediono juga terkesan lamban mengatasi
persoalan penting yang berkaitan langsung dengan
perekonomian. Mereka belum berhasil mewujudkan
birokrasi yang bersih dan mempercepat pembangunan
infrastruktur.

Dunia usaha jelas mengeluhkan ribetnya berbisnis
di negeri ini. Untuk mengurus barang impor atau eks-
por di pelabuhan, misalnya, tidak hanya ruwet tapi ju-
ga mahal. Pengusaha Sofjan Wanandi mengatakan ek-
ses biaya yang muncul di pelabuhan bisa mencapai 14
persen. Pungutan biaya siluman juga masih terjadi di
hampir semua instansi pemerintah dan mengakibat-
kan ekonomi biaya tinggi.

Kalangan pengusaha semakin pusing jika harus
berurusan dengan pemerintah daerah. Banyak aturan
yang simpang-siur dan tak konsisten. Badan Perenca-
naan Pembangunan Nasional bahkan menemukan ada
3.091 peraturan daerah bermasalah dalam sembilan
tahun terakhir. Semua ini merupakan konsekuensi da-
ri pelaksanaan otonomi daerah. Setiap daerah seolah
berlomba-lomba membuat aturan sendiri. Tapi seha-
rusnya tumpang-tindih dengan kebijakan pusat bisa
segera diatasi jika pemerintah bergerak cepat.

Pembangunan infrastruktur juga sama lambatnya.
Dalam setahun terakhir, tak banyak kemajuan dalam
memperbaiki infrastruktur. Hanya segelintir proyek
pembangkit listrik yang diselesaikan, satu ruas jalan
tol yang dibangun di Jawa, dan beberapa renovasi
bandar udara atau pelabuhan. Sedangkan banyak ru-
as jalan yang rusak di Jawa dan Sumatera masih ter-
bengkalai. Sulit membayangkan perekonomian akan
bergerak lebih cepat dengan infrastruktur yang seada-
nya.

Mestinya pemerintah menyimak pandangan Vikram
Nehru, Kepala Ekonom Bank Dunia untuk Asia Timur
dan Pasifik. Ia pernah mengatakan, iklim usaha dan
infrastruktur merupakan kunci keberhasilan Thailand,
Vietnam, dan Malaysia pulih lebih cepat dari kolaps
akibat krisis mondial 2008. Sayangnya, justru dua fak-
tor inilah yang ditelantarkan oleh pemerintah.

Kalangan yang optimistis tentu masih berharap pe-
merintah Yudhoyono akan membuat banyak gebrakan
untuk empat tahun ke depan. Tapi harapan seperti ini
akan sia-sia saja jika pemerintah tidak mampu mem-
perbaiki kelemahannya. e

Polisi Tembak Kaki
Demonstran Antipemerintah

SUBEKTI (TEMPO)

Presiden menyatakan
ada unjuk rasa yang
ditunggangi.

JAKARTA — Setahun pemerin-
tahan Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono-Boediono
kemarin diwarnai unjuk rasa
di berbagai daerah. Di Ibu
Kota, seorang mahasiswa ter-
tembak di kaki saat para
pengunjuk rasa bentrok de-
ngan polisi di Jalan Dipone-
goro, Jakarta Pusat. Polisi ju-
ga mencokok dua orang yang
diduga sebagai provokator
dari depan Istana Presiden.

Pelor menyengat betis kiri
Farel Restu, 21 tahun, maha-
siswa Universitas Bung Karno
(UBK), sekitar pukul 15.30.
Menurut koordinator aksi,
Alit, ada polisi yang sengaja
mengarahkan tembakan ke
arah mahasiswa pada saat po-
lisi melepaskan tembakan
peringatan. “Kami mau kasus
penembakan ini diproses,”’ka-
ta mahasiswa UBK ini.

Farel langsung menjalani
operasi di Rumah Sakit Cip-
to Mangunkusumo. Menurut
dokter yang merawatnya, ia
diduga ditembak dengan pe-
luru tajam. “Bukan peluru
karet,” ujarnya seraya menu-
tupi identitas.

Kepolisian meminta maaf
atas insiden pada pukul
15.30 WIB itu. “Para korban
akan dirawat sampai sembuh
atas tanggungan kami,” ujar
Kepala Bagian Operasi Ke-
polisian Resor Jakarta Pusat,
Ajun Komisaris Besar Andry
Wibowo, di lokasi unjuk rasa.

ebelumnya, polisi menang-
kap tiga mahasiswa di Jalan
Kimia yang diduga menye-

Puluhan aktivis dan mahasiswa terlibat bentrokan dengan petugas kepolisian saat aksi demo
satu tahun pemerintahan SBY-Boediono di Jalan Diponegoro, Jakarta, kemarin.

rang polisi, ketika seratusan
demonstran dari Aliansi Ke-
luarga Besar Universitas
Bung Karno, Stimik, BSI, FM
Husnu, dan UIN Syarif Hida-
yatullah diminta jangan me-
nutup Jalan Diponegoro ke
arah Salemba. Namun polisi
telah melepaskan ketiganya.

Selain di Jalan Diponego-
ro, unjuk rasa di Jakarta ter-
konsentrasi di Bundaran Ho-
tel Indonesia dan di depan Is-
tana Negara. Jumlah demon-
stran menurut perkiraan po-
lisi sekitar 2.000 orang.

Di depan Istana Negara,
polisi menangkap dua orang
karena memprovokasi de-
monstran dengan melempar-
kan con-block ke arah polisi
dan menarik pagar kawat
berduri. “Tapi secara umum

unjuk rasa berlangsung rela-
tif aman,” kata Kepala Kepo-
lisian Daerah Metro Jaya In-
spektur Jenderal Sutarman
di depan Istana.

Di Bogor dan Gorontalo,
pengunjuk rasa menyetop
mobil-mobil berpelat merah.
Beberapa kendaraan itu di-
rusak. Mereka menilai
Yudhoyono gagal menyele-
saikan kasus-kasus penting,
seperti skandal Bank Centu-
ry dan lumpur Lapindo. Aksi
berakhir ricuh. Protes juga
berlangsung di Kupang, Sa-
marinda, Palu, Makassar, Me-
dan, Balikpapan, Jambi,
Lampung, Palembang, Den-
pasar, Pamekasan, Malang,
Surabaya, Jember, Semarang,
Purwokerto,  Yogyakarta,
Bandung, dan Tasikmalaya.

Menurut Presiden Yudho-
yono, beberapa demonstrasi
di banyak daerah itu bukan
spontanitas, melainkan dide-
sain. “Jangan ada dusta di
antara kita,” ujarnya kepada
radio Elshinta di Kantor Pre-
siden kemarin pagi. Namun
ia tak menyebutkan siapa
yang mendesain dan berdus-
ta itu.

Presiden berpendapat, de-
mokrasi di Indonesia me-
mang sedang mencari ben-
tuk. Tapi kritik dan kecaman
terhadap pemerintah mesti
disampaikan tanpa melang-
gar hukum etika dan tata
krama. “Demokrasi yang di-
kehendaki bukan lautan fit-
nah, anarkis, merusak yang
kita bangun.”
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“Saya siap berdebat soal satu atau empat
tahun.”

Ketua Komisi Hukum DPR Benny K. Harman, tentang
masa jabatan pemimpin Komisi Pemberantasan Korupsi
yang baru, di Jakarta kemarin.

“Saatnya SBY menugasi Wapres Boediono
untuk berperan seperti JK, lebih tegas dan
lebih cepat untuk mengimbangi gaya /ea-
dership SBY.”

Direktur Strategi Pemenangan Lingkaran Survei Indone-
sia Budi Prasetyohadi, mengulas hasil survei lembaganya
tentang pemerintahan Yudhoyono-Boediono, di Jakarta ke-
marin.

LSI: Rapor

JAKARTA — Publik memberi
nilai merah terhadap kinerja
Wakil Presiden Boediono dan
para menteri Kabinet Indo-
nesia Bersatu II. Menurut ha-
sil survei terbaru Lingkaran
Survei Indonesia, tingkat ke-
puasan mereka terhadap ki-
nerja Boediono dan para
menteri tak sampai 50 persen.

“Sebanyak 49,9 persen res-
ponden di pedesaan meng-
aku puas terhadap Kkinerja
Boediono,” kata Direktur
Strategi Pemenangan LSI,
Agust Budi Prasetyohadi, di
Jakarta kemarin. Angka ke-
puasan terhadap Boediono
lebih kecil lagi di kalangan
responden yang tinggal di
perkotaan, yakni cuma 32,9

Boediono dan Para Menteri Merah

persen.

LSI melakukan survei pen-
dapat publik terhadap kiner-
ja setahun pemerintahan
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono-Boediono pada
1-10 Oktober lalu. Sebanyak
1.000 responden di 33 provin-
si dimintai pendapat lewat
wawancara tatap muka un-
tuk mengisi kuesioner. Mar-
gin of error penelitian ini se-
kitar 5 persen.

Tingkat kepuasan yang
rendah juga disematkan ter-
hadap kinerja para menteri
secara keseluruhan, yakni
46,5 persen. LSI tidak meme-
rinci siapa saja menteri yang
nilai rapornya merah menu-
rut publik, namun survei me-

nyebutkan empat bidang
mendapat nilai merah, yakni
penegakan hukum, ekonomi,
politik, dan hubungan inter-
nasional. “Publik ingin men-
teri yang lebih kompeten,
yang punya leadership dan
militan dalam mencari solu-
si.” kata Budi.

Yang menarik, Budi me-
lanjutkan, tingkat kepuasan
publik terhadap kinerja
Yudhoyono ternyata masih
tinggi, terutama di kalangan
responden di pedesaan, yakni
mencapai 67,3 persen. Se-
dangkan responden di perko-
taan yang menyatakan puas
atas Yudhoyono mencapai
48,6 persen.“Terlepas dari ki-
nerja pemerintahannya, ma-

yoritas publik sangat suka
dengan SBY,” kata Budi, “Ia
tetap dipercaya publik seba-
gai pemimpin yang bersih
dan santun.”

Ketua Fraksi Partai Demo-
krat Jafar Hafsah dan Wakil
Ketua DPR dari Fraksi PKS
Anis Matta menyatakan eva-
luasi terhadap kinerja kabi-
net selama setahun pertama
memang diperlukan. Namun
keduanya menyatakan masa-
lah reshuffle belum dibicara-
kan di Sekretariat Gabungan
Partai Koalisi pendukung pe-
merintahan Yudhoyono-Boe-
diono. “Perlu atau tidaknya
reshuffle, Presiden yang ta-
hu,” ujar Jafar.
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Inovasi bisnignandiri

Layanan untuk
Usaha BisnisRetall

Solusi bisnis retail dari Bank Mandiri membantu perkembangan bisnis PT Anak Jaya Bapak Sejahtera

Mandiri dan mulai memanfaatkan
produk, layanan dan fasilitas
perbankan dari Bank Mandiri.

Inovasi lain yang dilakukan AJBS
adalah mengembangkan bisnis
retail dengan konsep one stop
shopping untuk kebutuhan bahan
bangunan, hardware, alat-alat
teknik dan berbagai macam
perlengkapan/peralatan untuk
keperluan perumahan, perkantoran,

AJBS Home Furnishing, Jalan Ratna No. 14, Surabaya.

Dukungan perbankan sangat
menunjang kelancaran usahaetail.
Hal inilah yang dirasakan Andrianto
Suhartono, Direktur Utama

PT Anak Jaya Bapak Sejahteradiambil

mengembangkan bisnis ke bidang
retail dengan membuka supermarket
mur baut di JI Ratna, Surabaya di
areal seluas 1.000 A Pilihan ini

perusahaan mengingat

(AJBS), Surabaya. la mengaku sangatmasa depan, bisnigetail ini di

terbantu usahanya oleh fasilitas
kredit, layanan dan pemanfaatan
produk perbankan lain yang diberikan
Bank Mandiri, melalui Commercial

Banking Center Surabaya Pemuda.

Awal mula bisnis yang dikembangkan
AJBS adalah manufaktur dan
distribusi mur baut yang dirintis
pada tahun 1966 oleh
almarhum Kusumo Tikno Andi,
yang merupakan kakek dari
Andrianto Suhartono.

Kemudian pada tahun 1996, generasi
kedua dari Kusumo Tikno Andi

www.bankmandiri.co.id

Indonesia sangat prospektif. <Hal
ini mengingat perkembangan
pembangunan dan diiringi dengan
jumlah penduduk yang terus
meningkat,Z ujar Andrianto.

Komisaris PT AJBS, Lokman Soejono
(kiri), dan Direktur Utama PT AJBS, A

Suhartono (kanan).

pertokoan, interior, saniter dan
Di saat bisnisretail ini terus alat pertukangan dengan nama
berkembang, berbagai inovasi <AJBS Homelmprovement Center
diupayakan manajemen perusahaan dan AJBS Home FuishingZ Konsep
demi memacu kemajuan usaha. ini dijalankan dengan cara
Salah satunya adalah mencari Bank meremajakan dan memperluas
yang tepat untuk menunjang outlet yang telahada diantaranya di
perkembangan bisnis yang demikian JI. Ratna, Surabayalan JI. Kartini,
pesatnya. Pada tahun 2007, akhirnya Gresik. Saat inioutlet AJBS yang
AJBS mulai memindahkan seluruh menjual bahan bangunan,
aktivitas perbankan ke Bank hardware, alat-alat teknik, furniture

dan berbagai macam perlengkapan/
peralatan lainnya yang sudah
tersebar di sepuluh lokasi di
Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Malang
dan Jakarta.

Dukungan Bank Mandiri
Banyak hal yang dirasakan Andrianto
setelah menjadi nasabah Bank
Mandiri. Salah satunya ia
merasakan bank terbesar milik
pemerintah ini betul-betul menerap-
kan good corporate governance
yang baik dan tercermin dari layanan
yang diberikan. ZSelain itu, Bank
Mandiri merupakan bank yang
mengerti dan memahami mengenai
bisnis retail. Karena tidak semua
bank di Indonesia ini mau mengerti
dan memberi solusi kepada nasabah
dalam bidang bisnis retail,Z kata
Andrianto, menjelaskan.

Banyak layanan dan produk Bank
Mandiri yang menunjang usaha
AJBS. Di antaranya pemberian
fasilitas pinjaman dengan prosedur
vang mudah dan proses yang singkat.
Daii segi bunga pinjaman, menurut
Andrianto, pihaknya tidak merasa
terbebani karena bunga bank yang
diberikan Bank Mandiri tergolong

sangat kompetitif. eDari segi

bunga bank, untuk sekarang ini

kita merasa tidak terbebani. Karena
suku bunga bank di Bank Mandiri

saat ini sangat membantu para
pengusaha,Z katanya.

Bank Mandiri juga memberikan
layanan dan produk yang mendukung

dengan kebutuhan perusahaan.
Beberapa diantaranya, bank garansi,
cash management payroll untuk

pembayaran gaji karyawan,
pemanfaatan mesin EDCelectronic

data capture) untuk pembayaran
customerdi outlet dan mesin ATM.
eSelain itu juga untuk keperluan

transfer dari beberapa cabang, kami
menggunakan fasilitas Bank
Mandiri,Z ujar Andrianto.

Tidak hanya AJBS yang mendapatkan
manfaat lebih tetapi juga para
pelanggan perusahaan ini. Salah
satunya untuk pelanggan yang
melakukan pembayaran menggunakan
kartu kredit Bank Mandiri akan
mendapatkan potongan harga khusus.

Layanan profesional dari karyawan
Bank Mandiri juga dirasakan
Andrianto. Layanan staf Bank
Mandiri, baik ke perusahaan maupun
ke personal sangat bagus dan pro-
fesional. ZKami dengan karyawan
Bank Mandiri sudah seperti saudara,
namun mereka tetap profesional,Z
katanya.

Jaringan teknologi informasi yang
dimiliki Bank Mandiri, menurut

Andrianto, secara signifikan sangat
membantu perkembangan usahanya.
Dengan beberapa outlet yang

tersebar di beberapa kota, Andrianto
merasa sangat terbantu oleh fasilitas
teknologi Bank Mandiri, dalam

memantau pergerakan keuangan
perusahaan. ZDari sisi teknologi,
layanan yang diberikan Bank Mandiri
sangat bersaing dan memuaskan,Z

operasional AJBS yang disesuaikan ujar Andrianto. ,



